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ABSTRAKiPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengamh rasio keuangan terhadap non performing
loan WPL) pada bank umum konvensional yang terdaftar di BE]periode 2015-201 7. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatifPopulasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum konvensional yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015-2017 sebanyak 42 perbankan.Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling.Menurut Sugiyono (2010) purposive sampling adalah sampel diambil berdasarkan
pertimbangan atau kriteria tertentu. Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 25
bank umum konvensional yang terdaftar di BE]periode 2015-201 7. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan
variabel CAR, LDR, LAR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap Non Performing Loan WPL).
Sedangkan secara parsial Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengamh terhadap Non Performing Loan
WPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh negative dan signiﬁkan terhadap Non Performing Loan
WPL), Loan to Assets Ratio (LAR) tidak berpengamh terhadap Non Performing Loan WPL), dan Beban
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengamh signiﬁkan clan positif terhadap Non
Performing Loan WPL).
Kata Kunci:CAR, LDR, LAR, BOPO, NPL
ABSTRAK:This stucbzto determine the eﬁect of ﬁnancial ratios on non-performing loans WPLs) on
conventional commercial banks listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2017 period This type of
research is quantitative research. The population in this study were all conventional commercial banks listed on
the Indonesia Stock Exchange from 2015-2017 totaling 42 banks. Sampling was done by purposive sampling
method According to Sugiyono (2010) purposive sampling is a sample taken based on certain considerations 0r
criteria. The number ofsamples to be used in this stucb) were 25 conventional commercial banks listed on the
Indonesia Stock Exchange in the 2015-2017peri0d The data analysis technique used in this study is multiple
linear regression analysis. The results of this stucb) indicate that simultaneously CAR, LDR, LAR, and BOPO
variables have a signiﬁcant eﬁect 0n Non-Performing Loans WPL). While partially the Capital Adequacy Ratio
(CAR) does not aﬂect the Non Performing Loan WPL), the Loan to Deposit Ratio (LDR) has a negative and
signiﬁcant eﬁect 0n the Non Performing Loan WPL), the Loan to Assets Ratio (LAR) has no eﬁect 0n the Non
Performing Loans WPL), and Operating Expenses and Operating Income (BOPO) have a signiﬁcant and
positive eﬂect 0n Non-Performing Loans WPL).
Kata Kunci:CAR, LDR, LAR, BOPO, NPL
PENDAHULUAN
Bank dikenal oleh masyarakat Indonesia sebagai lembaga keuangan yang memilikj kegiatan utama
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat baik dalam
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bentuk kredit maupun bentuk—bentuk lainnya. Bank merupakan lembaga intermediasi (ﬁnancial intermediary)
yang berperan sebagai perantara keuangan dan' pihak—pihakipemilik danai denganipihak—pihak yang
membutuhkani dana atau deﬁsit. Menurut UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah
dengan UU N0. 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk—bentuk lainnya, dalam rangka
meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.
Jika mengacu pada deﬁnisi bank seperti di atas, maka fungsi utama bank selain sebagai sarana bagi
masyarakat untuk menyimpan uang, juga sebagai penyedia dana atau biasa disebut sebagai pinjaman. Dalam
istilah perbankan, pinj aman yang diberikan kepada masyarakat biasa disebut dengan kredit. Menurut Undang-
Undang N0. 10/ 1998 (pasal 21 ayat 11), kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu teﬁentu dengan pemben'an bunga.
Kredit macet dalam perbankan sering disebut dengan istilah Non Performing Loan atau disingkat NPL.
Sebenarnya hal ini biasa dalam dunia bisnis karena salah satu kegiatan utama perbankan berasal dan' penyaluran
kredit, tetapi saat NPL tersebut melampaui batas maka akan mengancam keberlangsungan bank itu sendiri.
Teljadinya kredit macet bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti, kegagalan usaha debitur, menurunnya
kegiatan ekonomi dan tingginya suku bunga kredit, serta lemahnya sistem informasi kredit macet.
Menurut Riyadi (2006) rasio Non Performing Loan merupakan perbandingan antara jumlah kredit yang
diben'kan dengan tingkat kolektibilitas yang merupakan kredit bermasalah dibandingkan dengan total kredit
yang diben'kan oleh bank. Rasio NPL pada suatu bank menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam
mengelola kredit bermasalah yang diberikan bank. Semakin tinggi nilai rasio NPL maka akan semakjn buruk
kualitas kredit bank yang mengakibatkan jumlah kredit bermasalah semakin besar. Dengan kata lain, apabila
bank memilikj nilai NPL yang tinggi akan memperbesar biaya baik pencadangan aktiva produktif maupun biaya
lainnya, sehingga akan berpengaruh pada kinelja keuangan bank. Rasio NPL pada penelitian ini yaitu bank
umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Peningkatan NPL hampir teljadi di semua sektor karena, kondisi ekonomi yang kurang kondusif. Dari
sisi eksternal, ekonomi di Eropa dan Jepang masih terpuruk. Pemulihan ekonomi Ameﬁka Serikat pun belum
solid. Sementara ekonomi Tiongkok, meskjpun mengarah kc kondisi yang lebih stabil, namun Iisiko pelemahan
masih tinggi. Kondisi ini menyebabkan PDB ekspor Indonesia terus menyusut dan' Rp 599,3 triliun pada
tn'wulan I 2015 menjadi Rp 533,6 tn'liun pada triwulan I 2016. Adapun dan' sisi internal, belanja pemerintah
terutama untuk infrastruktur selama triwulan I 2016 belum memadai meskjpun sudah lebih cepat dibandingkan
tn'wulan I 2015. Selain itu, berbagai paket kebijakan ekonomi yang diterbitkan pemen'ntah belum begitu efektif
untuk mendorong investasi, meningkatkan daya saing, dan menyerap tenaga 1(te a.
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia nomor 17/11/PBI/2015, salah satu risiko yang menjadi sumber
penilaian kesehatan bank mempunyai rasio NPL di bawah 5%, dasar itu lah yang menyebabkan bank harus
menekan kredit bermasalah agar tidak sampai 5% atau lebih. Menurut Otoritas jasa Keuangan (OJK) sejak 2015
kredit bermasalah di Indonesia terus mengalami peningkatan, penyaluran kredit bank umum per Februari 2017
tercatat Rp. 4.308 tn'liun dengan rasio NPL Rp. 135.99 triliun atau 3,16 %. Jumlah itu lebih tinggi dibandingkan
peﬁode akhir 2016, penyaluran kredit tercatat Rp. 4.377 tn'liun dengan jumlah kredit bermasalah Rp. 128,13
tn'liun atau 2,93%. Kemudian di periode 2015 penyaluran kredit mencapai Rp. 4.057 triliun dengan jumlah NPL
sebesar Rp. 100,93 tn'liun atau presentase kredit bermasalah 2,49%.
Tingginya NPL perbankan mengakjbatkan penyediaan cadangan dana yang lebih besar, karena pada
akhirnya modal bank ikut terkjkjs. Salah satu penyebab besarnya NPL perbankan yaitu sulit menyalurkan
kreditnya. Semakjn rendah rasio NPL maka akan semakjn rendah tingkat kredit bermasalah yang teljadi dalam
aﬁian bank semakjn baik kondisi tersebut. Walaupun demikjan, karena berbagai alasan lingkungan bisnis atau
kemampuan manajemen debitur, NPL tetap perlu diwaspadai bankDalam usaha untuk menekan angka NPL,
terdapat beberapa model analisis yang dapat dilakukan sehingga bank dapat melakukan evaluasi terhadap sistem
pemben'an pinjaman dan memperbaiki strategi dalam menentukan besaran—besaran pinj aman yang akan
diben'kan ke setiap nasabah.
TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Riyadi, (2006) “Rasio Non Performing Loan merupakan perbandingan antara jumlah kredit
yang diben'kan dengan tingkat kolektibilitas yang merupakan kredit bermasalah dibandingkan dengan total
kredit yang diberikan oleh bank”. Bank secara peﬁodik melaporkan kualitas aktiva produktif kepada Bank
Indonesia dan kepada publik melalui laporan keuangannya. Dalam laporan itu kualitas kredit dibagi atas lima
tingkat, yaitu: Lancar, Dalam Perhatian Khusus, Kurang Lancar, Diragukan, MacetBerdasarkan Peraturan Bank
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Indonesia nomor 17/11/PBI/2015, salah satu Iisiko yang menjadi sumber penilaian kesehatan bank mempunyai
rasio NPL di bawah 5%.
Menurut Dendawijiaya (2005) mengungkapkan bahwa, “CAR adalah rasio yang memperlihatkan
seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyeﬁaan, surat berharga, tagihan pada
bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendin' disamping memperoleh dana—dana dari sumber—sumber di luar
bank”. Rasio ini dapat membantu suatu bank dalam menganalisis kecukupan modalnya, akan tetapi rasio ini
hanya sebagai indikator saja sehingga belum cukup dalam menarik kesimpulan. Rasio ini merupakan rasio
solvabilitas yang bertujuan untuk mengukur eﬁsiensi bank dalam menjalankan aktivitasnya.Menurut Peraturan
OJK N0. 11 /POJK.03/2016 dalam pasal 2 menyatakan bahwa penyediaan modal minimum sebagaimana
ditetapkan paling rendah 8% untuk bank dengan proﬁl resiko peringkat 1 dan paling tinggi 14% untuk bank
dengan proﬁl resiko peringkat 5 dan' Aset Teﬁimbang Menurut Risiko / ATMR.
Menurut Kasmir (2012) LDR merupakan rasio untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang
diben'kan, dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendin' yang digunakan.Peraturan Bank
Indonesia nomor 17/11/PBI/2015 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum Dalam Rupiah dan Valuta Asing
Bagi Bank Umum Konvensional, merupakan pengganti PBI nomor 15/ 15/PBI/2013 dimana perhitungan LDR
dengan menggunakan surat berharga yang diterbitkan oleh bank dengan rasio tetap yaitu Batas bawah LDR
Target sebesar 78% (tujuh puluh delapan persen) dan Batas atas LDR Target sebesar 92% (sembilan puluh dua
persen). Semakjn rendah rasio ini memberikan indikasi bahwa semakjn tingginya kemampuan bank tersebut
dalam hal likuiditas begitu juga sebaliknya. Peraturan Bank Indonesia nomor 17/11/PBI/2015 tentang Dana
Pihak Ketiga (DPK) yang mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam Rupiah dan valuta asing, tidak
termasuk dana antar bank.
Menurut Rivai, (2007) Loan to Assets Ratio (LAR) merupakan rasio yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi pennintaan kredit dengan menggunakan total aset yang
dimiliki bank. LAR mengukur dampak pemberian kredit dalam portofolio aset, semakin banyak pinjaman akan
membuat bank lebih berisiko. Loan to Assets Ratio merupakan rasio likuiditas untuk mengetahui kemampuan
bank dalam memenuhi pennintaan kredit dan' para debitur dengan aktiva yang tersedia.
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) adalah Rasio yang membandingkan antara biaya
operasional dan pendapatan operasional yang digunakan untuk mengukur tingkat eﬁsiensi dan kemampuan bank
dalam melakukan kegiatan operasionalnya (Dendawijaya, 2009).Surat Edaran Bank Indonesia nomor
15/7/DPNP tanggal 8 Maret 2013 peﬁhal Pembukaan Jaringan Kantor Bank Umum Berdasarkan Modal Inti,
dimana diatur bahwa rasio BOPO berdasarkan bank umum kelompok usaha (BUKU) I maksimal 85%, BUKU
II kisaran 78%- 80%, BUKU III 70-75% dan BUKU IV 65% - 60%.
Berdasarkan uraian dari teori-teori dan penelitian terdahulu diatas, maka dapat digambarkan kerangka
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Gambar 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data diolah, 2019
Berdasarkan kerangka pemikjran di atas maka hipote sis yang akan diuji kebenarannya adalah sebagai
beﬁkut:
H1:Secara simultan CapitalAdequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional
dan Loan to Asset Ratio berpengaruh signiﬁkan terhadap Non Performing Loan.
H2:CapitalAdequecy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL).
H3:L0an t0 Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signiﬁkan terhadap Non Performing Loan (NPL).
H4: Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signiﬁkan positif terhadap Non Performing
Loan (NPL).
H5: Loan to Asset Ratio (LAR) berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL).
METODE
Rancangan Penelitian ini menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk menganalisis
sebuah model yang telah dibangun dalam tinjauan pustakadan kerangka pemikjran teoritis sebagaimana telah
dijelaskan.Penelitian yang berbasis pengujian hipotesis dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu data penelitian berupa angka—angka (Sugiyono, 2013).Dimaksudkan untuk
mengetahui dan memperoleh gambaran mengenai variabel yang diteliti yaitu Non Performing Loan yang diduga
dapat mempengaruhi hubungan antara vaﬁabel rasio keuangan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bank umum konvensional yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 25 bank umum konvensional yang terdaftar di BEI periode 2015-2017.Pengambilan sampel
dilakukan dengan metode purposive sampling.Menurut Sugiyono (2010) purposive sampling adalah sampel
diambil berdasarkan pertimbangan atau kriteria teﬁentu. Penelitian ini terdapat 25perbankan dengan melakukan
data time series dan cross section sehingga total sampel penelitian yaitu sebanyak 75 sampel.
PEMBAHASAN
Pengaruh CAR, LDR, LAR, dan BOPO Terhadap Non Performing Loan (NPL)
Hipotesis peﬁama yang diajukan menyatakan bahwa variabel CAR, LDR, LAR, dan BOPO
berpengaruh signiﬁkan terhadap Non Performing Loan (NPL).Hip0tesis tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara vaﬁabel CAR, LDR, LAR, dan BOPO terhadap variabel Non
Performing Loan (NPL).Status NPL pada prinsipnya didasarkan pada ketepatan waktu bagi nasabah untuk
membayarkan kewajiban, baik berupa pembayaran bunga maupun pengembalian pokok pinjaman. Proses
pemben'an dan pengelolaan kredit yang baik diharapkan dapat menekan NPL sekecil mungkjnSesuai penelitian
yang dilakukan oleh Iksan Adisaputra (2012), menjelaskan bahwa Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit
Ratio dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh signiﬁkan terhadap Non Performing Loan
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Non Performing Loan (NPL)
Hipotesis kedua yang diajukan menyatakan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL).Hip0tesis tersebut bertolak dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara vaﬁabel Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap variabel Non
Performing Loan (NPL). AITinya bahwa besar kecilnya nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak akan
mempengaruhi Non Performing Loan (NPL). Hal ini menyatakan bahwa semakin naik nilai CAR maka NPL
akan semakjn menurun dan sebaliknya. Pada penelitian ini, turunnya NPL diakibatkan oleh semakjn naiknya
kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dan' setiap kredit atau aktiva produktif yang beﬁsiko.
Kenaikkan kemampuan bank tersebut, dipicu oleh naiknya modal bank sendiri dan sumber-sumber lain dan' luar
bank seperti meningkatnya dana dari masyarakat, pinjaman dan lain-lain. Sesuai dengan penelitian Baros &
Eﬁck (2016) yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap NPL.Sehingga hipotesis kedua ditolak. 
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Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Non Performing Loan (NPL)
Hipotesis ketiga yang diajukan menyatakan bahwa vaﬁabel Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh
negatif dan signiﬁkan terhadap Non Performing Loan (NPL).Hip0tesis tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa ada pengaruh secara signiﬁkan antara variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
vaﬁabel Non Performing Loan (NPL).AITinya bahwa semakjn besar nilai LDR maka suatu bank meminjamkan
seluruh dananya ﬂoan-up) atau relatif tidak likuid (liquid). LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan untuk
membayar kembalipenan'kan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredityang diberikan. Dengan
kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepadanasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk
segeramemenuhi pennintaan deposan yang ingin menan'k kembali uangnya yangtelah digunakan oleh bank
untuk memberikan kredit. Hal ini disebabkankarena jumlah dana yang diperluan untuk membiayai kredit
semakin besar.
Ketika LDR terlalu rendah, dana yang berhasil dihimpun bank belum dimanfaatkan secara optimal
dalam bentuk penyaluran kredit, sehingga pendapatan bunga yang diten'ma pun lebih sedikit. Jika tujuan
manajemen perusahaan adalah mengej ar laba, maka strategi menaikkan suku bunga kredit akan dipilih dan pada
akhirnya meningkatkan potensi debitur gagal bayar. Penyaluran kredit yang tinggi diharapkan akan mampu
menekan rasio NPL. Berdasarkan penjelasan di atas LDR berpengaruh terhadap perubahan NPL
perbankanSesuai dengan penelitian Iksan Adisaputra (2012), Andreani Caroline Barus& Erick, (2016),
menyatakan bahwa LDR berpengaruh secara singniﬁkan terhadap NPL.Sehingga hipotesis ketiga diten'ma.
Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Non Performing Loan
(NPL)
Hipotesis keempat yang diajukan menyatakan bahwa vaﬁabel Beban Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL).Hip0tesis tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa ada pengaruh secara positif dan signiﬁkan antara variabel Beban
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap variabel Non Performing Loan (NPL). AITinya
bahwa semakin kecil rasio BOPO berarti semakin eﬁsien kegiatan operasional bank, maka NPL akan
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena eﬁsiensi kegiatan operasional suatu bank akan memungkjnkan
suatu bank mendapatkan keuntungan optimal, penambahan jumlah dana yang disalurkan, peningkatan pelayanan
kepada nasabah dan kesehatan perbankan dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Pendapatan operasi merupakan pendapatan utama bank yaitu pendapatan yang diperoleh dan'
penempatan dana dalam bentuk kredit dan pendapatan operasi lainnyaSemakinkecil BOPO menunjukkan
semakin eﬁsien bank dalam menjalankan aktivitas usahanyadengan adanya eﬁsiensi biaya maka keuntungan
yang diperoleh bank akan semakjn besar. Sesuai dengan penelitian Adisaputra (2012), Barus & Eﬁck (2016),
Santosa, Sudaﬁo, & Sunarko (2014) menyatakan bahwa BOPO berpengaruh signiﬁkan positif terhadap
NPL.Sehingga hipotesis keempat diterima.
Pengaruh Loan to Assets Ratio (LAR) Terhadap Non Performing Loan (NPL)
Hipotesis kelima yang diajukan menyatakan bahwa vaﬁabel Loan to Assets Ratio (LAR) berpengaruh
dan signiﬁkan terhadap Non Performing Loan (NPL).Hip0tesis tersebut beﬁolak dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signiﬁkan dan pengaruhnya positif antara variabel Loan to Assets Ratio
(LAR) terhadap variabel Non Performing Loan (NPL). AITinya bahwa besar kecilnya nilai Loan to Assets Ratio
(LAR) tidak akan mempengaruhi Non Performing Loan (NPL). Semakin tinggi rasio ini maka tingkat performa
perkreditan semakjn baik karena semakjn besar komponen pinjaman yang diberikan dalam struktur total
aktivanya.
Sesuai dengan penelitian Lazuardi (2018) menyatakan bahwa LAR tidak berpengaruh terhadap
NPL.Sehingga hipotesis kelima ditolak.
KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian Analisis Rasio Keuangan Perbankan yang Mempengaruhi NPL Peﬁode 2015-
2017 (Studi kasus pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia).Penelitian ini
menunjukkan ada sebagian vaﬁabel yang berpengaruh secara signiﬁkan dan beberapa vaﬁabel lainnya tidak
berpengaruh secara signiﬁkan terhadap NPL.Hasil penelitian sebagai beﬁkutVan'abel CAR, LDR, LAR, dan
BOPO berpengaruh signiﬁkan terhadap NPL.Hip0tesis tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan
bahwa ada pengaruh antara variabel CAR, LDR, LAR, dan BOPO terhadap vaﬁabel NPL; Vaﬁabel CAR tidak
berpengaruh terhadap NPL. Besar kecilnya nilai CAR tidak akan mempengaruhi NPL; Vaﬁabel LDR
berpengaruh negative dan signiﬁkan terhadap variabel NPL. Besar kecilnya LDR akan menyebabkan perubahan
pada NPL suatu bank. AITinya bahwa semakjn besar nilai LDR maka suatu bank meminjamkan seluruh dananya
(loan-up) atau relatif tidak likuid (liquid); Variabel LAR tidak berpengaruh terhadap variabel NPL. Besar
kecilnya LAR tidak akan menyebabkan perubahan pada NPL suatu bank; Vaﬁabel BOPO berpengaruh
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signiﬁkan dan positif terhadap NPL. semakin kecil rasio BOPO berarti semakjn eﬁsien kegiatan operasional
bank, maka NPL akan mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena eﬁsiensi kegiatan operasional suatu
bank akan memungkjnkan suatu bank mendapatkan keuntungan optimal, penambahan jumlah dana yang
disalurkan, peningkatan pelayanan kepada nasabah dan kesehatan perbankan.
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